BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan, dapat

diberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada umumnya, p akgaamja jian Kkerja antara pihak perusahaan
PR. G@%it ondowoso dengv[l@a@telah berjalan dengan
n Ses (8

;a%ﬂ ndang-tindangan yang ada.

] pEEb{kl Beberapa hal

angSehar tercantum

n oleh=perusahaan

j : untuk indari  timbulnya
kesalahpAém W&an konflik.

2. Pelanggaran perjanjian kerja dapat terjadi baik dari pihak perusahaan
maupun dari pihak karyawan itu sendiri. Karyawan yang tidak masuk
kerja selama berbulan-bulan dapat menimbulkan konflik bagi kedua
belah pihak dan juga perusahaan dapat mengalami kerugian. Tindakan
tegas dan peringatan oleh perusahaan dilakukan untuk meminimalisir

terjadinya hal yang serupa. Selanjutnya, jika terjadi keterlambatan
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pembayaran, pihak perusahaan menyampaikan alasan-alasan
keterlambatan dan memberikan kepastian kapan gaji akan dibayar. Hal
ini dilakukan untuk meminimalisir terjadinya konflik yang mengarah
pada perselisinan hubungan industrial.

3. Apabila ada karyawan yang melakukan wanprestasi maka pihak
perusahaan PR. galS—utN dowoso akan memberikan sanksi
dengar%%fge eri surat penZJ a kedua dan ketiga.
@M { . ebany{hga kali tidak di

A%gu pihak PR -Gag

Nhu 1Ea 0 ‘ \ pablla k
perusahaan maka

( > _ S
e AN B

\(O 5 w pu‘ di rannyang dap ulis berikan
a‘d—g bag \s | /

1. H d peru 0s0 menambahkan

beberapa/rlgarp g@wjlan kerja tersebut agar

karyawan lebih mudah untuk membaca hak yang akan diberikan oleh

kan memutuskan

an berbuat

perusahaan serta kewajiban yang harus dilakukan dan dipenuhi oleh
karyawan dalam menjalankan pekerjaan dan juga perjanjian kerja
harus sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku.

2. Hendaknya perusahaan PR. Gagak Hitam Bondowoso lebih tegas

terhadap karyawan yang tidak masuk kerja selama berhari-hari
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maupun berbulan bulan. Adanya peringatan yang lebih tegas agar
karyawan yang lain tidak melakukan hal sama yang sehingga tidak
menimbulkan konflik antara kedua belah pihak. Mengenai hal
pemberian upah harus lebih teliti dan berhati-hati. Sebab upah menjadi

hal yang sensitif bagi karyawan. Keterlambatan pembayaran upah
perlu dibicarakan, dengan Nameg terkait dan memberikan
penjel @e&llasan keterla aQy ayaran.




